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ABSTRAK

ARTICLE INFO

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan penyampaian ide dan
solusi matematika secara lisan atau tulisan dengan menggunakan angka, simbol
aljabar, serta secara visual dengan menggunakan gambar, diagram, tabel, grafik
dan benda nyata. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis. Salah satunya adalah gaya belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa
berdasarkan gaya belajar. Metode penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Penelitian ini dilakukan pada salah satu SMP di Kabupaten Ciamis. Subjek
penelitian terdiri dari tiga siswa yaitu satu siswa dengan gaya belajar visual,
satu siswa dengan gaya belajara auditori dan satu siswa dengan gaya belajar
kinestetik. Data penelitian ini dikumpulkan melalui angket gaya belajar, soal tes
kemampuan komunikasi matematis, dan wawancara. Temuan penelitian ini
menunjukan bahwa siswa dengan gaya bejara visual memiliki kemampuan
komunikasi matematis kategori tinggi. Siswa dengan gaya belajar auditori
memiliki kemampuan komunikasi matematis kategori rendah dan siswa dengan
gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan komunikasi matematis kategori
sedang.
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Mathematical communication skill is the ability to convey mathematical ideas
and solutions orally or in writing using numbers, algebraic symbols, and visually
using pictures, diagrams, tables, graphs and real objects. There are many factors
that can affect mathematical communication skills. One of them is learning style.
This study aims to describe students' mathematical communication abilities based
on learning styles. The research method that will be used in this research is
qualitative research with descriptive research type. This research was conducted
at one of the junior high schools in Ciamis Regency. The research subjects
consisted of three students, namely one student with a visual learning style, one
student with an auditory learning style and one student with a kinesthetic learning
style. The data for this research were collected through a learning style
questionnaire, questions on tests of mathematical communication abilities, and
interviews. The findings of this study indicate that students with a visual learning
style have a high category of mathematical communication skills. Students with
an auditory learning style have low category of mathematical communication
skills and students with a kinesthetic learning style have moderate category of
mathematical communication skills.
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1. PENDAHULUAN

Komunikasi matematis merupakan penyampaian ide dan solusi matematika secara lisan
atau tulisan dengan menggunakan angka, simbol aljabar, serta secara visual dengan menggunakan
gambar, diagram, tabel, grafik dan benda nyata (Kusumah, Kustiawati, & Herman, 2020). Dalam
proses pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi sangat penting, baik siswa kepada siswa
maupun guru kepada siswa. Hal ini tertuang dalam tujuan pembelajaran matematika pada Salinan
Permendikbud No. 58 Tahun 2014 dimana salah tujuan pembelajaran matematika adalah
mengkomunikasikan gagasan,penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan
menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah.

Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang berbeda-beda tentunya
dilihat dari beberapa faktor, salah satunya adalah gaya belajar. Gaya belajar akan dapat
menentukan cara belajar yang lebih efektif sehingga hasil belajar dapat diperoleh secara maksimal
(Kurniawan & Hartono, 2020). Secara umum gaya belajar manusia dibedakan ke dalam tiga
kelompok besar, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik.

Dengan berbedanya gaya belajar tiap siswa maka akan berdampak pada kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Liberna (2018) yang menyatakan
bahwa tingkat pemahaman matematis siswa terhadap materi pembelajaran sesuai dengan
karakteristik gaya belajarnya akan berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika dan
terhadap prestasi belajarnya. Gaya belajar siswa yang berbeda-beda hendaknya dapat menjadi
pertimbangan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran di dalam kelas (Amin, 2016).

Tiffani, Surya, Panjaitan & Syahputra (2017) mengemukakan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa di sekolah menengah pertama masih rendah, hal ini terlihat dari hanya
indikator pertama yaitu menggambarkan gambar atau diagram ke dalam gagasan matematika yang
tercapai. Kurniawati, Suyitno, & Mulyono (2021) mengatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis dengan siswa yang memiliki gaya belajar auditori berada pada kategori baik dan siswa
dengan gaya belajar kinestetik berada pada kategori buruk. Penelitian lain menyebutkan, siswa
dengan gaya belajar visual memiliki kemampuan komunikasi matematis tertulis pada level sangat
baik, siswa dengan gaya belajar auditori dan kinestetik berada pada level sedang (Danaryanti &
Noviani, 2015)

Dengan adanya masalah bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa cenderung masih
rendah maka penelitian ini berupaya mencari tahu deksripsi kemampuan komunikasi matematis

siswa ditinjau dari gaya belajar siswa.
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2. METODE

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada salah satu SMP di Kabupaten
Ciamis. Subjek penelitian terdiri dari 3 siswa yaitu 1 siswa dengan gaya belajar visual, 1 siswa
dengan gaya belajara auditori dan 1 siswa dengan gaya belajar kinestetik. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah tes kemampuan komunikasi matematis dan angket gaya belajar.

Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu (1) tes kemampuan komunikasi
matematis; Tes ini berbetuk uraian pada materi segiempat dan digunakan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa. (2) non-tes (angket gaya belajar); Angket terdiri dari 30
butir pernyataan dengan masing-masing 10 pernyataan untuk setiap tipe gaya belajar dan (3)
wawancara, pada teknik ini diberikan serangkaian pertanyaan secara lisan kepada subjek terkait
kemampuan komunikasi matematis sebagai tindak lanjut dari hasil tes kemampuan komunikasi
matematis. Hal ini dilakukan untuk mengkonfirmasi hasil tes siswa serta memperoleh keterangan
lebih lanjut terkait komunikasi matematis.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
analisis data interaktif Miles dan Huberman, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes yang diberikan kepada siswa berupa 3 butir tes kemampuan komunikasi dengan
indikator: 1) menyatakan gambar ke dalam ekspresi matematis; 2) menyatakan gambar ke dalam
narasi matematis; dan 3) menyatkan narasi matematis ke dalam Gambar 1.

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang memiliki gaya belajar visual. (S1)

1. Fikri memiliki sebidang tanah berbentuk trapesium siku-siku Sebahagian tanah akan
ditanami dengan jagung dan scbahagian lagi yaitu bagian dacrah yang diarsir akan ditanami

dengan kol seperti pada gambar dibawah ini
rm
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kel |tm

rm| g PN
ingung !
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Dimana AD =pm, AB=rm,DC = ¢ m, EF =5 m, FG = rm. Buatlah persamaan matematis
yang menunjukkan luas area yang ditanami jagung.
2. Perhatikan gambar di bawah ini, yang merupakan sebuah belah ketupat dengan panjang
diagonal bertutur-turut 16 m dan 12 m.

16m

|
Buatlah soal cerita yang berkaitan deagan gambar di atas
3. Sebuah rumah memiliki sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang
22 meter dan lebar 17 meter akan dibangun kolam renang berbentuk persegi panjang.
Disckeliling bagian luar kolam akan dibuat jalan dengan lebar 1 meter dan di pasang
keramik. Buatlah gambar yang menyatakan situasi terschut. Berapakah luas tanah yang

dijadikan kolam renang?

Gambar 1. Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
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Berdasarkan hasil angket gaya belajar dan tes kemampuan komunikasi matematis siswa.
diperoleh kelompok siswa yang masuk dalam kategori gaya belajar visual, auditori dan kinestetik.
Oleh karena itu, terpilih 3 subjek, yaitu S1 untuk siswa dengan gaya belajar visual. S2 untuk siswa
dengan gaya belajar auditori dan S3 untuk siswa dengan gaya belajar kinestetik. Berikut hasil

analisis untuk masing-masing subjek penelitian pada Gambar 2-10.

‘)V;Luas tanah 45 49 d&anamdasung = Luas_total =
luas tanah ditaram
lie kol
|= %« (2 550 seJaJar)-ct—?te iy
4 % (A8 +BC) x B\ -EFxEp
-y x(xq) %P -5t

Gambar 2. Jawaban S1 untuk nomor 1

2)|Ica mempunyat sebuah bingtar goto ecbenkuk belab bebupal
"dehﬂm ganjang diagonal gectama_separjarg 16 ¢m kemudian
|panyang duagonal tedua sepanjang l2et.
becapatah [uas binakar oto wca 7

Gambar 3. Jawaban S1 Vunftulao'morﬁ 2

7 tolam renang

4)| Luas tanah = Px¢ Gambar :
| - 22x (3 _
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=51y m? ////)/ e

) l =
] |maka luas kolam tenang = 346 20 %15 )
L= 2Bpd- 200m*

Gambar 4. Jawaban S1 untuk nomor 3

Berdasarkan Gambar 2(a) menunjukkan siswa S1 mampu menentukan tinggi dari
trapesium yaitu Bl dengan panjang p meter. Siswa dapat menghubungkan gambar pada soal untuk
mencari luas tanah yang ditanami dengan jagung dengan langsung mengurangkan luas total seluruh

tanah dengan luas tanah yang ditanami dengan kol. Namun, pada penulisan rumus luas trapesium,
siswa S1 menuliskan % X (2 sisi sejajar) % t, yang mana seharusnya diganti dengan jumlah 2 sisi

sejajar. Siswa S1 juga tidak menuliskan satuan m? di akhir jawaban. Artinya siswa S1 mampu
menyatakan gambar ke dalam persamaan matematis. Hal ini sejalan dengan temuan Wijayanti,
Hariastuti & Yusuf (2019) mengatakan bahwa siswa dengan gaya belajar visual dapat
menghubungkan gambar ke dalam ide matematika. Kemudian, sejalan juga dengan temuan
Anintya, Pujiastuti & Mashuri (2017) yang mengatakan bahwa siswa dengan gaya belajar visual
mampu menuliskan rumus mereka menggunakan simbol-simbol matematika yang sesuai.
Berdasarkan Gambar 2(b) menunjukkan siswa S1 membuat soal cerita dengan menanyakan
luas bingkai foto. Kemudian siswa S1 juga memasukkan komponen-komponen yang tertera pada
gambar yang terdapat pada soal yaitu panjang diagonal pertama dan kedua dari belah ketupat ke
dalam narasi matematis atau soal cerita yang dibuat oleh siswa S1. Artinya siswa S1 mampu

menyatakan gambar ke dalam narasi matematis.
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Berdasarkan Gambar 2(c) menunjukkan siswa S1 menggambar situasi permasalahan
berupa persegi panjang dan mengarsir persegi panjang yang kecil dengan memberi keterangan
kolam renang. Kemudian dalam mencari luas tanah yang akan dijadikan kolam, siswa menuliskan
L = p x I, dengan mensubstitusikan panjang 20 m dan lebar 15 m dan diperoleh hasil akhir L =
300 m2. Hal ini sejalan dengan temuan Astuti, Sunandar & Dwijayanti (2017) mengatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan gaya belajar visual mampu mampu menjelaskan
ide, situasi sehari-hari dan relasi matematika secara tertulis dengan gambar.

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang memiliki gaya belajar auditori (S2)

O Ao+ pm
) 4w+ wm
:]7 oc “1'"

) e tem
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=7 L.’a L Arapetium = #%-dumink,

Gambar 5. Jawaban S2 untuk nomor 1
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Gambar 6. Jawaban S2 untuk nomor 2
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Gambar 7. Jawaban S2 untuk nomor 3

Berdasarkan Gambar 3(a) menunjukkan siswa S2 menuliskan ulang yang diketahui pada
soal. Adapun pada langkah-langkah siswa S2 hanya menuliskan rumus luas persegi panjang yaitu
L = p x I dan L trapesium. siswa S2 kebingungan dalam menjawab soal ini karena siswa kurang
memami maksud dari persamaan matematis. Siswa S2 juga tidak menjawab soal sampai tuntas
karena panjang setiap sisi pada gambar tidak berupa angka, sehingga menyulitkan siswa S2 dalam
menghitung luasnya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa S2 kurang mampu menyatakan gambar ke
dalam persamaan matematis. Temuan ini juga sejalan dengan pendapat Khusna (2020) mengatakan
bahwa siswa dengan gaya belajar auditori kurang mampu dalam mengekspresikan ide matematika
dengan menggunakan bahasa matematika.

Berdasarkan Gambar 3(b) menunjukkan siswa S2 memasukkan komponen-komponen yang
tertera pada gambar yaitu panjang diagonal di dan d» berturut-turut adalah 16 m dan 12 m pada
soal cerita yang dibut dimana siswa S2 menanyakan luas dari tanah. Akan tetapi pada kalimat
perintah pada soal sedikit kurang tepat yaitu siswa S2 menggunakan kata “tolong hitung” yang

seharusnya dapat diganti dengan kata “hitunglah”.

DOI: https://doi.org/10.17509/XXXXXXXXXX
p- ISSN 2776-608X e- ISSN 2776-5970



https://doi.org/10.17509/xxxxxxxxxx

Panggabean et al., Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis | 40

Berdasarkan Gambar 3(c) menunjukkan siswa S2 menggambar situasi dari permasalahan
berupa gambar persegi panjang yang disertai keterangan panjang 22 m dan 17 m, kemudian siswa
S2 menggambar garis lurus dibawah persegi panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya juga mengatakan bahwa siswa dengan gaya belajar auditori tidak dapat menjelaskan
ide matematika dalam bentuk gambar (Krisdianti & Prayogo, 2022). Siswa S2 menghitung
pinggiran kolam dengan mencari keliling dari persegi panjang. Yaitu pinggiran kolam =2 (p + 1)
dan diperoleh hasilnya 78 m. Selanjutnya dalam menghitung luas tanah untuk kolam renang siswa
A2 menuliskan 78 x 1 = 78 m, yang artinya siswa S2 mengalikan hasil dari keliling pinggiran
kolam dengan 1 m. Hal ini sejalan dengan pendapat Fitriana, Isnarto & Prabowo (2018)
mengatakan bahwa siswa dengan gaya belajar auditori kurang mampu menuliskan rumus yang
sesuai dengan informasi yang ditanyakan yang mengakibatkan proses perhitungan juga menjadi
salah.

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik (S3)
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Gambar 8. Jawaban S3 untuk nomor 1
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Gambar 9. Jawaban S3 untuk nomor 2
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Gambar 10. Jawaban S3 untuk nomor 3
Berdasarkan Gambar 4(a) menunjukkan siswa S3 menuliskan kembali apa yang diketahui
pada soal dan menuliskan kembali apa yang ditanyakan pada soal. soal. Hal ini juga sejalan dengan
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temuan Fitriana, Isnarto & Prabowo (2018) yaitu siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Siswa S3 mencari luas trapesium

terlebih dahulu yaitu dan diperoleh hasil % X p. Kemudian siswa S3 mencari luas ditanam kol

dengan menggunakan rumus luas persegi panjang dan menuliskan hasil akhir s x t m?, Tetapi siswa
S3 tidak menyelesaikan jawaban sampai akhir. Siswa S3 hanya menuliskan untuk mencari luas
ditanam jagung dapat dicari dengan Lirapesium — Lpersegi panjang-

Berdasarkan Gambar 4(b) menunjukkan siswa S3 menanyakan luas dari meja yang
berbentuk belah ketupat. Siswa S3 juga memasukkan komponen-komponen yang tertera pada
gambar yang terdapat pada soal yaitu panjang diagonal pertama dan kedua dari belah ketupat ke
dalam narasi matematis atau soal cerita yang dibuat oleh siswa S3. Artinya siswa S3 mampu
menyatakan gambar ke dalam narasi matematis

Berdasarkan Gambar 4(c) menunjukkan siswa S3 menggambarkan situasi dari soal nomor
empat. Siswa S3 memberi keterangan pada gambar bagian dari kolam renang, tanah dan 1 m. .
Temuan ini juga sejalan dengan temuan Fitriana, Isnarto & Prabowo (2018) yang mengatakan
bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu menggambar geometri sesuai dengan deskripsi
pada soal. Dalam menentukan luas tanah yang akan dijadikan kolam renang, siswa S3 menghitung
luas tanah dengan menuliskan L = p x | = 22 x 17 dan diperoleh hasil 374 m?. Kemudian dalam
mencari luas kolam renang, siswa S3 menuliskan L = 20 x 15 dan diperoleh hasil 300 m?. Artinya

siswa S3 mampu menyatakan narasi matematis ke dalam bentuk gambar.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan di atas, diperoleh bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa yang memiliki gaya belajar visual berada pada kategori
tingg yaitu mampu dalam ketiga indikator kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan
komunikasi matematis siswa yang memiliki gaya belajar auditori berada pada kategori rendah,
yaitu hanya memenuhi satu indikator kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan gaya belajar kinestetik berada pada kategori sedang, yaitu

memenuhi 2 indikator kemampuan komunikasi matematis.
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